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LAMPIRAN

Lampiran 1 Informed Consent
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Lampiran 2 Lembar Observasi
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Lampiran 3 Pengkajian
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Lampiran 4 SOP Pemeriksaan Gula Darah

SOP PEMERIKSAANKADAR GULA DARAH

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR)

Pengertian Pengukuran kadar glukosa dalam darah kapiler atau vena

yang menggunakan alat glukometer.

Tujuan Untuk mengetahui kadar glukosa dalam darah secara cepat

dan akurat

Alat dan Bahan Alat Glukometer

Strip Glukosa

Alkohol Swab

Lancet (Jarum Penusuk)

Sarung Tangan

Prosedur Pelaksanaan A. Tahap Pra Interaksi:

a. Persiapkan Alat dan bahan

b. Mencuci Tangan

c. Melakukan verifikasi data sebelumnya

d. Menempatkan alat dekat pasien dengan benar

B. Tahap Orientasi

a. Memberikan salam sebagai sebagai pendekatan

terapeutik

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada

pasien atau keluarga

c. Menanyakan kesiapan pasien sebelum tindakan

diberikan

C. Tahap Kerja

a. Kenakan sarung tangan bersih
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b. Mengatur posisi pasien: Supinasi

c. Menempatkan diri disebelah pasien, bila

memungkinkan

d. Bersihkan ujung jari pasien dengan menggunakan

alkohol swab, tunggu hingga kering

e. Tusuk ujung jari pasien dengan lancet

f. Ambil tetes darah dan tempelkan pada strip glukosa

yang sudah terpasang di alat glukometer

g. Hentikan perdarahan dengan alkohol swab

h. Catat hasil pemeriksaan

D. Tahap Terminasi

a. Melakukan Evaluasi Tindakan

b. Berpamitan dengan pasien

c. Mencuci Tangan

d. Dokumentasi
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Lampiran 5 SOP Pembuatan Jahe dan Kayu Manis

SOP PEMBUATANMINUMAN JAHE DANKAYU

MANIS

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR)

Pengertian Suatu kegiatan yang dilakukan untuk memberikan terapi

herbal dengan menggunakan jahe dan kayu manis sebagai

media utamanya, dengan metode diminum.

Tujuan Untuk mengatur kadar gula dalam darah dan memberikan

efek menurunkan kadar gula darah

Kandungan Jahe mengandung senyawa fitokimia Bernama gingerol

yang berperan meningkatkan pelepasan insulin dan

sensitivitas tubuh terhadap insulin. Kandungan polifenol

yang ada di kayu manis asli dapat meningkatkan sensitivitas

insulin dan juga berperan aktif sebagai obat traditional

antidiabetic. Kedua bahan tersebut memiliki fungsi yang

sama yaitu mampu menurunkan kadar gula dalam darah

Alat dan Bahan 1. Jahe 1-2 cm

2. Kayu manis 1-2 gram

3. Air 300-400 ml

4. Pisau

5. Kompor

6. Saringan

7. Panci

8. Gelas

9. Sendok
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Prosedur Pelaksanaan 1. Persiapan:

a. Cuci bersih jahe, iris tipis.

b. Siapkan batang kayu manis atau bubuknya.

2. Pembuatan Minuman:

a. Rebus 300–400 mL air.

b. Masukkan irisan jahe + batang kayu manis ke air

mendidih.

c. Kecilkan api, rebus 5–10 menit hingga air agak

berkurang.

d. Angkat, saring, dan diamkan sampai hangat.

3. Waktu Konsumsi:

a. Minum 1x sehari, paling baik di pagi hari setelah

makan pagi

b. Jika mau rasa lebih enak, boleh tambah sedikit

madu (max 1 sendok teh).

4. Durasi Program

a. Rutin konsumsi selama1 minggu atau 7 hari, lalu

evaluasi (dapat dilakukan dengan pengecekan kadar

gula darah).

(F. Dewi et al., 2022)
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Lampiran 6 Leaflet
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Lampiran 7 Lembar Balik
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Pokok Bahasan : Diabetes mellitus

Sasaran : Pasien dan Keluarga Pasien

Waktu : 30 menit

Hari/Tanggal : Minggu, 1 Juni 2025

Tempat : Rumah Tn. A RT006 RW05 dan Tn. N RT005 RW05Kel.

Pondok Ranggon, Kec. Cipayung

Penyuluh : Wulan Aditya Lestari

A. Tujuan Penyuluhan

1. Tujuan Umum

Setelah dilakukan penyuluhan, diharapkan klien dan keluarga mampu

memahami tentang penyakit Diabetes Melitus dan penanganannya.

2. Tujuan Intruksional Khusus (T I K)

Setelah diberi penyuluhan selama 15 menit, diharapkan klien dan

keluarga dapat :

a. Pengertian Diabetes Melitus

b. Gejala-Gejala Diabetes Melitus

c. Komplikasi Diabetes Melitus

d. Pengelolaan Diabetes Melitus

e. Diet Penderita Diabetes Melitus

f. Konsep Terapi Herbal

B. Kegiatan Pembelajaran

1. Materi: Terlampir

2. Metode: Ceramah dan diskusi

3. Media: Leaflet, lembar balik, alat tulis

C. Kegiatan Penyuluhan

No. Kegiatan Penyuluhan Respon Peserta Waktu

1. 1. Pembukaan

a. Memberi salam

b. Memberi pertanyaan

Menjawab salam

Menyimak

2Menit
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c. Menjelaskan tujuan penyuluhan

d. Menyebutkan materi/pokok

bahasan yang akan disampaikan

2. 2. Pelaksanaan

a. Memberikan penyuluhan

mengenai DiabetesMellitus

b. Menggali persepsi peserta atau

masyarakat

c. Membuka pertanyaan/ diskusi

dengan masyarakat

d. Memberikan reinforcement

kepada peserta yang bertanya

e. Menjawab pertanyaan peserta/

masyarakat

Memperhatikan

Mengemukakan

pendapat

Mendengarkan

20 menit

3. Penutup :

a. Menyimpulkanmateri

penyuluhan yang telah

disampaikan

b. Menyampaikan terima kasih

atas perhatian dan waktu yang

telah di berikan kepada peserta

c. Mengucapkan salam

Menyimak dan

Mendengarkan

Menjawab salam

5 menit

D. Evaluasi

1. Evaluasi Proses

Pasien mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari penyaji

mengenai Diabetes Mellitus
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2. Evaluasi Hasil

Pasien mampu menjelaskan kembali pengertian Diabetes Mellitus,

Gejala-gejala Diabetes Mellitus, Komplikasi Diabetes Mellitus,

Pengelolaan Diabetes Mellitus, Diet penderita Diabetes Mellitus, serta

terapi herbal yang dapat menurunkan kadar gula darah
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TINJAUAN TEORI
A. Pengertian Diabetes Mellitus

Diabetes Mellitus adalah penyakit kronis progresif yang ditandai dengan

ketidakmampuan tubuh untuk melakukan metabolisme karbohidrat, lemak, dan

protein, mengarah ke hiperglikemia (kadar glukosa darah tinggi). Diabetes

melitus terkadang dirujuk sebagai “gula tinggi”, baik oleh klien maupun

penyedia layanan Kesehatan (Anita & Daniel Hasibuan, 2021).

Pemikiran dari hubungan gula dengan Diabetes Mellitus adalah karena

lolosnya sejumlah besar urine yang mengandung gula yang merupakan ciri dari

Diabetes Mellitus yang tidak terkontrol walaupun hiperglikemia memainkan

sebuah peran penting dalam perkembangan komplikasi terkait Diabetes

Mellitus, kadar yang tinggi dari glukosa darah hanya satu komponen dari proses

patologis dan manifestasi klinis yang berhubungan dengan Diabetes Mellitus.

Proses patologis dan faktor risiko lain adalah penting, dan terkadang merupakan

faktor-faktor independent (Silawati et al., 2023).

B. Klasifikasi

Klasifikasi Diabetes Mellitus yaitu Diabetes Mellitus tipe 1, Diabetes

Mellitus tipe 2, dan Diabetes Mellitus gestasional. Akan tetapi, jenis Diabetes

Mellitus yang sudah umum yaitu Diabetes Mellitus tipe 1 dan Diabetes Mellitus

tipe 2 (Amin et al., 2025)

1. Dm tipe 1: Mulai muncul Umumnya menyerang masa kanak-kanak dan

remaja walaupun ada juga pada masa dewasa <40 tahun. Diabetes Tipe 1

dipercaya sebagai penyakit autoimun, di mana system imun tubuh sendiri

secara spesifik menyerang dan merusak sel-sel penghasil insulin yang

terdapat pada pankreas.

2. Dm tipe 2: Pada usia tua, umumnya >40 tahun. Diabetes tipe 2, diduga

disebabkan oleh kombinasi faktor genetik dan lingkungan.

C. Manifestasi Klinik

1. Adanya tanda-tanda klasik hiperglikemi :

a. Polidipsi (banyak minum)

b. Poliuri (banyak kencing)
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c. Polipagi (banyak makan)

2. Kelemahan tubuh

3. Berat badan turun secara drastis

4. Pandangan kabur

5. Kesemutan/ rasa gatal

6. Gatal-gatal pada kulit

7. Luka yang tidak sembuh-sembuh

8. Sering terjadi infeksi

D. Komplikasi

Komplikasi yang dapat terjadi bila penderita Diabetes Mellitus tidak dirawat

dengan baik sehingga mengakibatkan gula darah selalu tinggi adalah :

1. Ginjal : Gagal Ginjal, Infeksi

2. Jantung : Hipertensi, Gagal Jantung

3. Mata : Glaukoma, Katarak, Retinopati

4. Syaraf : Neuropati, mati rasa

5. Kulit : Luka lama, gangren

6. Hipoglikemi

7. Ketoasidosis

E. Pengelolaan Diabetes Mellitus

Perawatan Diabetes Mellitus dirumah saat ini sangat dianjurkan karena

pengobatan dan perawatan Diabetes Mellitus membutuhkan waktu yang lama.

1. Diet dengan benar

2. Minum obat teratur

3. Kontrol gula darah teratur

4. Olahraga (Jalan kaki, senam, sepeda santai, dsb)

5. Bila saat aktifitas kemudian Pusing, keringat dingin maka cepat minum teh

manis

6. Mencegah kulit terluka: pakai alas kaki, lingkungan rumah tidak licin,

tangga (undak-undakan tidak tinggi)

7. Cegah Kegemukan
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F. Penatalaksanaan Diabetes Mellitus

Upaya kuratif pada penderita Diabetes Mellitus bertujuan untuk

mencapai kadar glukosa darah normal, perkembangan retinopati,

komplikasi nefropati dan neuropati, terapi intensif untuk faktor resiko

kardiovaskular yang terkait, dan meningkatkan kualitas hidup dan kuantitas

hidup. Terapi ini dapat berupa terapi farmakologi dan non farmakologi.

Terapi farmakologi adalah terapi dengan pemberian obat-obatan seperti

metformin, Glibenclamide, Glimepiride, Acarbose, dan masih banyak lagi.

Sedangkan untuk terapi non farmakologis dilakukan dengan pemberian

terapi komplementer salah satunya adalah obat tradisional atau yang lebih

sering dikenal dengan istilah jamu. Jamu biasanya dibuat dengan bahan

baku rempah-rempah, salah satunya adalah Jahe dan kayu manis yang

keduanya memiliki manfaat untuk menurunkan kadar gula darah di dalam

tubuh (Silawati et al., 2023)

Untuk tetap menjaga kadar glukosa darah normal dapat dilakukan

dengan hal-hal berikut ini:

1. Jumlah makanan

Jumlah makanan yang diberikan disesuaikan dengan status gizi

penderita Diabetes Mellitus, bukan berdasarkan tinggi rendahnya gula

darah. Jumlah kalori yang disarankan berkisar antara 1100-2900 KKal.

2. Jenis makanan

Penderita Diabetes mellitus harus mengetahui dan memahami jenis

makanan apa yang boleh dimakan secara bebas, makanan yang mana

harus dibatasi dan makanan apa yang harus dibatasi secara ketat, seperti

yang terlampir ditabel berikut:

Bahan Makanan Dianjurkan Dibatasi Dihindari

Sumber

karbohidrat

Semua sumber

karbohidrat

dibatasi: nasi,

bubur, roti, mie,
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kentang,

singkong,

ubi, sagu,

gandum,

pasta, jagung,

talas, ketan,

macaroni.

Sumber

protein

hewani

Ayam tanpa

kulit, ikan, telur

rendah

kolesterol atau

putih telur,

daging tidak

berlemak

Hewani tinggi

lemak jenuh

(kornet, sosis,

sarden, otak,

jeroan, kuning

telur)

Keju, abon,

dendeng, susu full

cream.

Sumber

protein

nabati

tempe, tahu,

kacang hijau,

kacangmerah,

kacang tanah,

kacang kedelai

Sayuran Sayur tinggi

serat: kangkung,

labu daun

kacang, oyong,

ketimun, tomat,

labu air,

kembang kol,

lobak, sawi,

selada, seledri,

terong

bayam, buncis,

daun melinjo,

labu siam, daun

singkong, daun

ketela, jagung

muda, kapri,

kacang

panjang, pare,

wortel, daun

katuk
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Buah-buahan jeruk, apel,

pepaya, jambu

air, salak,

belimbing

(sesuai

kebutuhan)

nanas, anggur,

mangga, sirsak,

pisang, alpukat,

sawo, semangka,

nangka masak

Buah-buahan yang

manis dan

diawetkan: durian,

nangka, alpukat,

kurma, manisan

buah.

Minuman Minuman yang

mengandung

alkohol, susu

kental manis, soft

drink, es krim,

yoghurt, susu

Lain-lain Makanan yang

digoreng dan

yang

menggunakan

santan kental,

kecap, saus tiram

Gula pasir, gula

merah, gula batu,

madu Makanan/

minuman yang

manis: cake, kue-

kuemanis, dodol,

tarcis, sirup, selai

manis, coklat,

permen, tape,

3. Jadwal makan

Penderita Diabetes Mellitus harus membiasakan diri untuk makan

tepat pada waktu yang telah ditentukan. Penderita diabetes mellitus

makan sesuai jadwal, yaitu 3 kali makan utama, 3 kali makan selingan

dengan interval waktu 3 jam. Ini dimaksudkan agar terjadi perubahan

pada kandungan glukosa darah penderita Diabetes Mellitus, sehingga

diharapkan dengan perbandingan jumlah makanan dan jadwal yang

tepat maka kadar glukosa darah akan tetap stabil dan penderita Diabetes

Mellitus tidak merasa lemas akibat kekurangan zat gizi.
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Lampiran 9 Dokumentasi SOP
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Lampiran 10 Dokumentasi
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Lampiran 11 Rekap Bimbingan
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Lampiran 12 Hasil Turnitin


